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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunikasi internal, lingkungan kerja non 
fisik, dan job description dalam meningkatkan kinerja pegawai pada Satpol PP Kabupaten 
Buleleng. Proses pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner dan dokumentasi. 
Instrument penelitian dan pengujian yang digunakan yaitu uji validitas dan reliabilitas. Data 
yang didapat, selanjutnya dianalisis melalui uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, 
dan uji kelayakan model. Hasil yang didapat menunjukkan nilai thitung variabel komunikasi 
internal (X1) adalah 4,693 dan nilai ttabel adalah 1,673 maka thitung > ttabel (4,693 > 1,673), 
nilai thitung variabel lingkungan kerja non fisik (X2) adalah 3,220 dan nilai ttabel adalah 
1,673 maka thitung > ttabel (3,220 > 1,673), Nilai thitung variabel Job Description (X3) adalah 
1,697 dan nilai ttabel adalah 1,673 maka thitung > ttabel (1,697 > 1,673). Ketiga variabel ini 
memperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
internal, lingkungan kerja non fisik dan job description berpengaruh positif terhadap kinerja 
pegawai pada Satpol PP Kabupaten Buleleng. 
Kata kunci: Komunikasi Internal, Lingkungan Kerja Non Fisik, Job Description, dan Kinerja 
Pegawai. 
 

Abstrak 
This research aims to analyze the role of internal communication, non-physical work 
environment, and job descriptions in improving employee performance at the Buleleng Regency 
Satpol PP. The data collection process was carried out using questionnaires and documentation. 
The research and testing instruments used are validity and reliability tests. The data obtained 
was then analyzed through classical assumption tests, multiple linear regression analysis, and 
model feasibility tests. The results obtained show that the tcount value of the internal 
communication variable (X1) is 4.693 and the t table value is 1.673, so t count > t table (4.693 > 
1.673), the t count value of non-physical work environment variables (X2) is 3.220 and the t 
table value is 1.673, so t count > t table (3.220 > 1.673), The t count value of the Job Description 
variable (X3) is 1.697 and the t table value is 1.673, so t count > t table (1.697 > 1.673). These 
three variables obtained a significance value of 0.000 <0.05. So, it can be concluded that internal 
communication, non-physical work environmentjob descriptions have apositive effect on 
employee performance at Buleleng Regency Satpol PP.  
Keywords: Internal Communicatio,; Non-Physical Work Environment, Job Description, and 
Employee Performance. 

 
1. PENDAHULUAN  

Perusahaan harus memiliki kemampuan mengawasi sumber daya manusia 
dengan baik untuk mencapai tujuannya. Sumber daya manusia termasuk dalam inti 
perusahaan yang sangat penting untuk setiap operasi atau proses pada suatu 
perusahaan  (Tiara Novita & Sabri Hasan, 2023). Salah satu komponen utama dalam 
keberhasilan adalah sumber daya manusia. Keberhasilan suatu perusahaan 
bergantung pada kemampuan perusahaan untuk mengawasi semua sumber daya 
yang dimilikinya sehingga dapat bertahan hidup dan mencapai tujuan dan visinya. 
(Lestari et al., 2023).  
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Kinerja sumber daya manusia sangat penting untuk memajukan suatu 
perusahaan baik instansi swasta maupun pemerintah, salah satunya adalah Satpol PP 
Kabupaten Buleleng yang termasuk dalam struktur daerah yang bertanggung jawab 
untuk membantu kepala daerah membuat lingkungan yang aman, tertib, dan teratur 
agar pemerintahan dapat berjalan lancar dan masyarakat dapat melakukan aktivitas 
dengan aman. Satpol PP merupakan bagian dari pemerintah yang selalu berada di 
garis depan dalam menjaga ketertiban dan ketentraman masyarakat dan 
pemerintah.Satpol PP berkaitan secara langsung oleh masyarakat sehingga 
membutuhkan orang-orang yang memang benar-benar konsisten dalam menjalankan 
tugas, sehingga sangat penting untuk meningkatkan kinerja pegawai untuk 
memaksimalkan pelayanan kepada masyarakat, yang nantinya akan menggambarkan 
kualitas pelayanan publik. 

Permasalahan yang terjadi berdasarkan hasil observasi dan wawancara kinerja 
pegawai menurun karena komunikasi yang kurang lancar yang mengakibatkan 
kurang lengkapnya penyampaian informasi yang diberikan sehingga selalu terjadi 
adanya kesalahan, kemudian didalam melakukan monitoring belum dilengkapi 
dengan notulensi/berita acara, selain itu beberapa pegawai masih mengalami 
kebingungan dalam pelaksanaan pekerjaan karena tidak ada uraian yang jelas tentang  
job description yang nantinya dapat menghambat kinerja. Beberapa pegawai ada 
yang merasa kurang adanya pengawasan yang dilakukan oleh atasan terhadap 
pegawai saat mereka melakukan pekerjaan penertiban.  

Salah satu komponen yang memengaruhi tingkat kinerja seseorang, salah 
satunya yaitu komunikasi secara internal. Kemampuan seseorang untuk berinteraksi 
sebagai individu dan sebagai karyawan didefinisikan sebagai komunikasi internal. 
(Safitri et al., 2019). Komunikasi internal juga bisa sebagai alat untuk meningkatkan 
hubungan organisasi, ketidakmampuan untuk berkomunikasi dapat menyebabkan 
salah pengertian dan memengaruhi kinerja pegawai (Prabawa & Paramarta, 2023). 
Ada beberapa penelitian salah satunya menurut Muchtarom (2023) bahwa 
komunikasi internal mempengaruhi bagaimana pegawai bekerja.  
H1: Makin baik komunikasi berpengaruh makin tinggi kinerja pegawai 

Bukan hanya komunikasi internal, dalam meningkatkan kinerja pegawai tidak 
bisa lepas dari faktor lingkungan kerja non fisik. Lingkungan kerja non fisik juga 
disebut sebagai lingkungan kerja psikis, adalah keadaan yang tidak dapat atau tidak 
bisa dirasakan secara fisik. Meskipun lingkungan kerja semacam ini tidak dapat 
diamati secara langsung dengan panca indera manusia, lingkungan kerja semacam ini 
dapat dirasakan. (Ainan et al., 2023). Lingkungan kerja yang baik yang bisa 
memberikan kesan menyenangkan, mentetramkan, mengamankan dalam bekerja 
sehingga kinerja yang dihasilkan akan maksimal (Fauziyyah & Rohyani, 2022). 
Menurut Lutpiah & Syarifuddin (2023) menyatakan bahwa lingkungan kerja non fisik 
memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai. 
H2: Makin baik lingkungan kerja non fisik berpengaruh makin tinggi kinerja pegawai 

Selain lingkungan kerja non fisik faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja 
adalah job description. Job description adalah pernyataan dalam bentuk tertulis yang 
menjelaskan fungsi, tugas-tugas, tanggung jawab, otoritas, dan elemen lainnya yang 
terkait dengan pekerjaan. Job description sangat diperlukan untuk menghindari 
kemungkinan pekerjaan ganda dan ketidaksamaan pemahaman tentang tugas yang 
harus dilakukan sesuai posisi atau jabatannya. (Asmara & Titin, 2019). Job description 
ini nantinya juga akan mempermudah proses pengrekrutan, penyeleksian, dan 
pelatihan, serta membantu karyawan merencanakan karirnya. Beberapa penelitian 
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salah satunya menurut (Tambun et al., 2023) menyatakan bahwa job description 
sangat berpengaruh terhadap kinerja pegawai 
H3 : Makin baik job description berpengaruh makin tinggi kinerja pegawai 

Tujuan penelitian berfungsi sebagai garis besar yang digunakan oleh setiap 
penelitian untuk mencari solusi atas masalah yang telah dirumuskan tersebut. 
Penguraian permasalahan diatas merumuskan maksud dari penelitian yang dilakukan 
yaitu untuk mengetahui pengaruh komunikasi internal terhadap kinerja pegawai 
Satpol PP Kabupaten Buleleng; mengetahui pengaruh lingkungan kerja non fisik 
terhadap kinerja pegawai pada Satpol PP Kabupaten Buleleng; untuk mengetahui 
pengaruh job description terhadap kinerja pegawai pada Satpol PP Kabupaten 
Buleleng. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian hubungan kausalitas. Penelitian ini 
memakai sampel sejumlah 60 orang yaitu terdiri dari anggota pegawai Satpol PP 
Kabupaten Buleleng yang bertugas di lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik 
analisis regresi linear berganda menggunakan program SPSS. Data untuk penelitian 
ini diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada subjek melalui formulir Google 
Forms, serta data sekunder dari situs resmi yang memiliki data pendukung. 
Penyebaran kuesioner ini dilakukan selama 4 hari dimulai pada hari Kamis, 18 April 
2024 sampai dengan hari Senin, 22 April 2024. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Uji Validitas dan Reliabilitas  
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah suatu pernyataan layak atau 
tidak. Kriteria keputusannya terdiri dari perbandingan nilai Corrrected Item-Total 
Correlation dengan total sampel 60 dan hasil pengujian dengan tingkat kesalahan (α) 
= 5% dapat dilihat di rtabel (lampiran 2) dengan menggunakan rumus  df = (N-2) atau 
60 - 2 = 58 yaitu sebesar 0,214 dengan menggunakan bantuan program Software  
SPSS. Apabila nilai Corrrected Item-Total Correlation > dari rtabel maka indikator 
layak dan sebaliknya. Dari hasil uji semua nilai Corrected Item-Total Correlation 
berada diatas nilai rtabel (0,214). Pembuktian tersebut menunjukan bahwa setiap 
item pernyataan dapat digunakan untuk menggambarkan variabel Komunikasi 
Internal (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Job Description (X3), dan kinerja 
pegawai (Y).  
Uji Reliabilitas 

Uji realibilitas adalah pemeriksaan kuesioner yang berfungsi sebagai pengukur 
konstruk atau variabel yang digunakan, dalam penelitian ini hanya ada satu 
pengukuran yang dilakukan untuk mengukur reliabilitas. Hasil dari pengukuran ini 
dibandingkan dengan pernyataan lain atau mengukur bagaimana jawaban pernyataan 
berkorelasi satu sama lain. Suatu konstruk atau variabel dianggap reliabel jika nilai 
cronbach alpha nya lebih besar dari 0,6 (Sugiyono, 2019). Berdasarkan hasil uji 
semua dengan nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,60, dapat dikatakan bahwa variabel 
Komunikasi Internal (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Job Description (X3) dan 
Kinerja Pegawai (Y) adalah variabel yang dapat diandalkan atau sangat tepat untuk 
digunakan dalam suatu penelitian. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
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Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data pada variabel dependen 
normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan kolmogorov smirnov yang berguna 
untuk mengetahui apakah distribusi normal ditemukan dalam model regresi variabel 
pengganggu residual, nilai signifikan di atas 0,05 menunjukkan distribusi normal, dan 
nilai di bawah 0,05 menunjukkan distribusi yang tidak normal. Hasil menunjukkan 
nilai Asymp 
Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah ada korelasi antara 
variabel independen dalam model. Gejala multikolenieritas dapat dikaitkan dengan 
toleransi dan nilai Varian Inflation Factor (VIF) (Ghozali, 2019). Gejala 
multikolenieritas muncul jika nilai toleransi lebih dari 0,10 dan nilai VIF lebih dari 
0,10. Hasil perhitungan nilai toleransi menunjukkan bahwa tidak ada variabel 
independen yang memiliki nilai toleransi lebih dari 0,10, dan nilai VIF juga tidak 
memiliki nilai lebih dari 0,10. Asumsi multikolinearitas telah terpenuhi atau bahwa 
gejala multikolinearitas telah muncul. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada 
heterokedastisitas dalam model regresi yang disebabkan oleh perbedaan variabel di 
satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Menurut Ghozali (2019) kriteria 
pengambilan keputusan untuk pengujian heterokedastisitas adalah sebagai berikut: 
pada grafik yang disebut Scatterplot SPSS harus ada pola tertentu, seperti titik-titik 
yang membentuk pola yang teratur. Jika tidak ada pola atau titik-titik yang menyebar, 
maka tidak ada masalah heterokedastisitas. Hasil uji heterokedastsitas variabel bebas 
dalam penelitian ditunjukan pada gambar dibawah ini: 

 
Gambar 1. Uji Heterokedastisitas 

Berdasarkan gambar 1 menyatakan jika sebaran titik dalam plot tidak 
membentuk pola atau arah garis khusus, dan hanya berpencar di sekitar angka nol (0 
pada sumbu Y), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastsitas 
atau asumsi uji heterokedastsitas sudah terpenuhi. 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda menentukan bagaimana nilai variabel dependen 
akan berubah jika nilai variabel indipenden meningkat atau turun. Ini juga 
menentukan arah hubungan antara variabel indipenden dan variabel dependen serta 
apakah masing-masing indipenden berdampak positif atau negatif terhadap variabel 
dependen dalam situasi di mana variabel dependen mengalami perubahan. 
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Berdasarkan hasil pengolahan data pengujian pengaruh variabel independen (X1, X2, 
X3) dan variabel dependen (Y): 

Tabel 1. Analisis Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistic 

B Std. Error Beta 
Tolerance VIF 

1 (Constant) 11,606 1,685  6,889 0,000   

Komunikasi 

Internal 

0,591 0,126 0,828 4,693 0,000 0,264 3,781 

Lingkungan Kerja 

non fisik 

0,266 0,121 0,031 3,220 0,036 0,404 2,477 

Job Description 0,628 0,167 0.096  1,697 0,00 0,434 2,304 

a. Dependent Variable: Kinerja Pagawai 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa persamaan analisis regresi linier 
berganda dalam penelitian ini:  

Pada persamaan diatas dapat dilihat bahwa Komunikasi Internal (X1), 
Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Job Description (X3) dan Kinerja Pegawai (Y) 
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi Kinerja Pegawai (Y) Pada Satpol PP 
Kabupaten Buleleng.  Menurut hasil persamaan regresi, menunjukkan bahwa : 
a. Konstanta (a) = 11,606  menunjukkan dimana jika Komunikasi Internal (X1), Lingkungan 

Kerja Non Fisik (X2), Job Description (X3) memiliki nilai 0, maka Kinerja Pegawai (Y) 

bernilai 11,606.  

b. Koefisien Komunikasi Internal (X1) = 0,591 menunjukkan bahwa variabel Komunikasi 

Internal (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y), atau dengan kata 

lain jika Komunikasi Internal (X1) ditingkatan sebesar satu satuan, maka Kinerja Pegawai 

(Y) akan bertambah sebesar 0,591 dengan asumsi variabel independen lainnya tetap atau 

bernilai 0. 

c. Koefisien Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) = 0,266 ini berarti variabel Lingkungan Kerja 

Non Fisik (X2) berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y), atau dengan kata lain 

jika Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) ditingkatan sebesar satu satuan, maka Kinerja 

Pegawai (Y) akan bertambah sebesar 0,266 dengan asumsi variabel independen lainnya 

tetap atau bernilai 0. 

d. Koefisien Job Description (X3) = 0,628 ini berarti variabel Job Description (X3) 

berpengaruh positif terhadap Kinerja Pegawai (Y), atau dengan kata lain jika Job 

Description (X3) ditingkatan sebesar satu satuan, maka Kinerja Pegawai (Y) akan 

bertambah sebesar 0,628 dengan asumsi variabel independent lainnya tetap atau bernilai 

0 

Uji Kelayakan Model  
Uji Determinasi 

Koefisien determinasi adalah kuadrat koefisien korelasi, yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan masing-masing variabel yang digunakan. Koefisien 
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determinasi (R2) mengevaluasi kemampuan model yang dibentuk untuk menjelaskan 
variabel independen. Koefisien determinasi nilai (R2) yaitu antara nol dan satu 
dengan kata lain, nilai R2 yang rendah menunjukkan bahwa variabel independen 
menyediakan semua informasi yang diperlukan untuk membuat prediksi terhadap 
variabel dependen. Dari hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel diatas 
bahwa besarnya R Square adalah 0,539. Hal ini berarti memberi sumbangan 
pengaruh variabel Komunikasi Internal (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Job 
Description (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) dipengaruhi sebesar 53,9%. Jadi 
besarnya pengaruh antara Komunikasi Internal (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik 
(X2), Job Description (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y) Satpol PP Kabupaten 
Buleleng sebesar 53,9% sedangkan sisanya 46,1% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian 
Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Uji statistik F menunjukkan ketepatan fungsi regresi sampel dalam menaksir 
nilai yang sebenarnya. Model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel 
independen jika nilai signifikan F kurang dari 0,05. Kriteria pengujian hipotesis 
menggunakan statistik F adalah bahwa ketika nilai signifikan F kurang dari 0,05, 
hipotesis alternatif diterima, yang menyatakan bahwa setiap variabel independen 
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan dan signifikan. (Ghozali, 2019). 
Nilai Fhitung adalah 21,851 Dengan menggunakan derajat kebebasan df = (4-1),(60-
4) dan tingkat kepercayaan 0,05%, maka Ftabel sebesar 2,76, sehingga Fhitung lebih 
besar dari Ftabel (21,851 lebih besar dari 2,76). Selain itu, hasil uji signifikan adalah 
0,000 lebih besar dari 0,05. Maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya variabel 
Komunikasi Internal (X1), Lingkungan Kerja Non Fisik (X2), Job Description (X3) 
mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Satpol PP 
Kabupaten Buleleng.  
Pengujian Hipotesis  

Tingkat pengaruh satu variabel independen terhadap semua variabel dependen 
ditunjukkan dengan uji statistik t. Uji ini diuji dengan level signifikansi 0,05 (Ghozali, 
2019). Nilai perolehan thitung dari masing-masing variabel independen, Selanjutnya, 
hasil akan dibandingkan dengan tabel t dengan tingkat kesalahan (α) = 5% dan 
derajat kebebasan df = 56 (60-3-1) adalah 1,673. Hasil perbandingan adalah sebagai 
berikut: 
1. Nilai thitung variabel Komunikasi Internal (X1) adalah 4,693 dan nilai ttabel 

adalah 1,673 maka thitung > ttabel  (4,693 > 1,673) dan juga hasil uji signifikansi 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi Internal (X1) dapat 

berpengaruh positif dan secara signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada 

Satpol PP Kabupaten Buleleng. 

2. Nilai thitung variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) adalah 3,220 dan nilai 

ttabel adalah 1,673 maka thitung > ttabel  (3,220 > 1,673) dan juga hasil uji 

signifikansi diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Sehingga bisa disimpulkan variabel Lngkungan Kerja Non Fisik (X2) 

dapat berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Satpol PP 

Kabupaten Buleleng. 

3. Nilai thitung variabel Job Description (X3) adalah 1,697 dan nilai ttabel adalah 

1,673 maka thitung > ttabel  (1,697 > 1,673) dan juga hasil uji signifikansi 
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diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Job Description (X3) berpengaruh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Satpol PP 

Kabupaten Buleleng. 

Pembahasan 
 Pengaruh Komunikasi Internal Terhadap Kinerja Pegawai Pada Satpol PP 

Kabupaten Buleleng 
Menurut penelitian, komunikasi internal memiliki pengaruh positif dan 

signifikan pada kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Buleleng. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji regresi sebesar 0,593 dan uji T yang menyatakan bahwa nilai thitung 
variabel Komunikasi Internal (X1) adalah 4,693 dan nilai ttabel adalah 1,673 maka 
thitung > ttabel  (4,693 > 1,673) serta hasil uji signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Sehingga hipotesis tentang makin baik komunikasi internal 
maka makin tinggi kinerja pegawai dapat diterima.  

Komunikasi internal dalam Satpol PP Kabupaten Buleleng ini sangat dibutuhkan 
mengingat tugas utama dari Satpol PP adalah penyelenggaraan ketertiban umum 
serta keamanan masyarakat, tanpa adanya koordinasi tujuan utama dari kegiatan ini 
tidak dapat dilaksanakan. Seperti hal nya dalam kegiatan ketertiban dilapangan harus 
berkoordinasi dengan bagian kepala bidang untuk dapat melaksanakan kegiatan 
dengan baik dan pimpinan juga harus memberikan koordinasi yang jelas karena akan 
berhubungan dengan atasan dan juga bawahan. Sehingga hal ini mampu 
mencerminkan atau menggambarkan kinerja Satpol PP, tanpa adanya koordinasi 
pegawai tidak akan mengetahui.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Dipayana & Heryanda (2020) 
menyatakan bahwa komunikasi internal memiliki pengaruh yang sangat penting 
terhadap kinerja pegawai. Hasil penelitian yang sama juga disampaikan dalam 
penelitian (Kurniasih, 2021) yang menjelaskan bahwa komunikasi internal 
memberikan pengaruuh yang signifikan terhadap kinerja pegawai 

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Terhadap Kinerja Pegawai Pada Satpol PP 
Kabupaten Buleleng 

 Penelitian diatas menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja non fisik 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Satpol PP 
Kabupaten Buleleng, hal ini dapat dilihat dari hasil uji regresi sebesar 0,266 dan uji T 
yang menyatakan bahwa nilai thitung variabel Lingkungan Kerja Non Fisik (X2) 
adalah 3,220 dan nilai ttabel adalah 1,673 maka thitung > ttabel  (3,220 > 1,673) serta 
hasil uji signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga 
hipotesis tentang makin baik lingkungan kerja non fisik, maka makin tinggi kinerja 
pegawai dapat diterima. 

Lingkungan kerja non fisik yang diukur dengan pengawasan, suasana kerja, 
sistem pemberian imbalan, rasa aman dan juga perlakuan secara adil dan objektif 
dapat meningkatkan kinerja pegawai, dimana lingkungan kerja non fisik dalam Satpol 
PP sangat penting karena berkaitan atau berhubungan langsung dengan masyarakat, 
dengan perasaan yang senang dan aman akan memacu seorang pegawai untuk 
melakukan kegiatan yang maksimal atau dengan optimal. Hal ini akan mempengaruhi 
kinerja pegawai. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitian menurut Riani (2019) lingkungan 
kerja non fisik memiliki pengaruh yang sangat besar dalam meningkatkan kinerja 
pegawai. Hasil penelitian yang sama juga disampaikan menurut Fauziyyah & Rohyani 
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(2022) menyebutkan bahwa adanya pengaruh lingkungan kerja non fisik terhadap 
kinerja pegawai.  

Pengaruh Job Description Terhadap Kinerja Pegawai Pada Satpol PP Kabupaten 
Buleleng 

Hasil penelitian diatas menyatakan bahwa variabel Job Description berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada Satpol PP Kabupaten 
Buleleng. Hal ini dapat dilihat dari hasil uji regresi sebesar 0,628 dan Uji T yang 
menyatakan nilai thitung variabel Job Description (X3) adalah 1,697 dan nilai ttabel 
adalah 1,673 maka thitung > ttabel (1,697 > 1,673) serta hasil uji signifikansi 0,000 < 
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga hipotesis tentang makin baik job 
description maka makin tinggi kinerja pegawai dapat diterima. 

Job description ini memiliki peranan penting dalam meningkatkan kinerja 
pegawai, job description ini adalah gambaran tentang uraian pekerjaan yang disusun 
secara sistematis, semakin jelas uraian pekerjaan maka akan terjadi peningkatan 
kinerja. Job description ini diukur dengan wewenang, tanggung jawab dan juga 
kondisi pekerjaan, job description yang jelas itu akan berdampak kepada kinerja 
pegawai sehingga tidak ada terjadinya perdebatan, tidak ada perselisihan, tidak 
adanya saling pelepasan tanggung jawab dan menghindari adanya pekerjaan ganda. 
Satpol PP ini bergerak dalam bidang pelayanan publik yang akan berhubungan 
langsung dengan masyarakat, sehingga job description yang jelas akan 
mempengaruhi kinerja dari pegawai yang dilihat dari pelayanan langsung kepada 
masyarakat.  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian menurut Wello & Yafet (2019) , 
(Alfiatuzzahro & Eko Pujianto, 2023) yang menjelaskan bahwa job description 
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam kinerja pegawai. Hasil penelitian yang 
sama juga ditemukan dalam penelitian (Putri & Gaol, 2021) yang menyatakan bahwa 
job description memiliki pengaruh yang signifikan dalam memengaruhi kinerja 
pegawai. 
 
4. KESIMPULAN 

Penelitian ini mencapai beberapa kesimpulan penting, antara lain bahwa 
komunikasi internal memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai Satpol 
PP Kabupaten Buleleng, lingkungan kerja non-fisik memiliki pengaruh dalam 
meningkatkan kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten Buleleng, dan job description 
memiliki pengaruh dalam meningkatkan kinerja pegawai Satpol PP Kabupaten 
Buleleng. Para peneliti berikutnya diharapkan dapat menghasilkan variabel yang 
berkaitan dengan kinerja pegawai. Para peneliti yang meneliti ide-ide yang serupa 
harus dapat membuat sampel penelitian yang lebih luas. 
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